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ABSTRACT

Eva Melani Nur (209 140 006 ) . The content of calcium ( Ca ) and phosphorus ( P)
Koro Sword Beans ( Canavalia ensiformis ) as an Alternative Feed Concentrate On Cattle
Rations Using Different Old Immersion NaCl , ( guided by Munir and Intan Dwi Novieta )
. The purpose of this intensive search was to determine the effect of immersion on the
calcium content of NaCl ( Ca ) and phosphorus ( P ) in lentils sword . This study used a
completely randomized design ( CRD ) with three replications and three times the level of
treatment that is . TO = control , TI = 1 day of immersion , submersion T2 =3 days, T3 =
5 days immersion . soaking lentils using different NaCl soaking time is very noticeable at
the level of 1 % ( P < 0:01 ) . At without soaking produce an average calcium content of
0.90 % . As for the immersion 1 day treatment with an average calcium content of 0.59 % .
This shows a decrease in the amount of calcium levels as much as 0.31 % . On the results
of subsequent treatment is the immersion 3 days treatment with the average calcium
content of 0.61 % . This shows a decrease in calcium content as much as 0.29 % of the
withaout treatment . The last treatment with soaking 5 days resulted in an average of 0.52
% . This shows a decrease in calcium content as much as 0.38 % of the TO treatment .
soaking lentils using NaCl soaking time was highly significant . At without treatment
resulted in an average of 1.10 % . As for the immersion 1 day treatment with an average
phosphorus content of 0.83 % , indicating a decrease in the amount of 0.27 % phosphorus
levels . On the results of subsequent treatment is the immersion 3 days treatment with the
average calcium content of 0.78 % , indicating a decrease in the phosphorus content of as
much as 0.32 % of the TO treatment . The with T3 soaking 5 daystreatment) . This shows a
decrease in the phosphorus content of as much as 0.33 % of the RO treatment with an
average value of 0.77 % phosphorus content.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh perendaman NaCl terhadap
kandungan kalsium (Ca) dan Fospor (P)pada kacang koro pedang. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan ulangan tiga kali dan tiga taraf
perlakuan yaitu . TO= kontrol, TI= perendaman 1 hari, T2= perendaman 3 hari, T3=
perendaman 5 hari. perendaman kacang koro dengan menggunakan lama perendaman
NaCl yang berbeda sangat nyata pada taraf 1% (P<0.01). Pada perlakuantanpa perendaman
menghasilkan rata-rata kandungan kalsium 0,90%. Adapun perlakuan padaperendaman 1
hari dengan rata-rata kandungan kalsium 0,59%. Hal ini menunjukkan adanya penurunan
jumlah kadar kalsium sebanyak 0,31%. Pada hasil perlakuan selanjutnya yaitu perlakuan
perendaman 3 hari dengan rata-rata kandungan kalsium 0,61% . Hal ini menunjukkan
penurunan kandungan kalsium sebanyak 0,29% dari perlakuan tanpaperlakuan. Adapun
perlakuan perendaman 5 hari menghasilkan rata-rata 0,52%. Hal ini menunjukkan
penurunan kandungan kalsium sebanyak 0,38% dari perlakuan TO. perendaman kacang
koro dengan menggunakan lama perendaman NaCl yang berpengaruh sangat nyata. Pada
TO tanpa perlakuan menghasilkan rata-rata 1,10%. Perlakuan perendaman 1 hari rata-rata
kandungan fospor 0,83%, ini menunjukkan adanya penurunan jumlah kadar fospor
sebanyak 0,27%. Pada hasil perlakuan selanjutnya yaitu perlakuan perendaman 3 hari
dengan rata-rata kandungan kalsium 0,78%,. Hal ini menunjukkan penurunan kandungan
fospor sebanyak 0,32% dari tanpaperlakuan. Adapun perlakuan perendaman 5 hari,
penurunan kandungan fospor sebanyak 0,33% dari perlakuantanpaperlakuandengan
nilai rata-rata kandungan fospor 0,77%.

Kata Kunci : Kalsium, Fospor, Kacang koro, Perendaman.

PENDAHULUAN meningkatkan pertumbuhan dari ternak
unggas secara maksimal. Salah satu
permasalahan yang dihadapi  oleh
sebagian peternak saat ini adalah
keterbatasan kemampuan di dalam
penyediaan pakan konsentrat yang
disebabkan karena harga konsentrat yang
semakin  meningkat, dimana bahan
bakunya  masih  bersaing  dengan
kebutuhan ~ manusia.  Situasi ini
mengakibatkan para peternak harus
mencari pakan alternatif yang dapat
menurunkan ketergantungan pada sumber

Pakan menjadi salah satu faktor
penentu dalam usaha peternakan, baik
terhadap produktivitas ternak, kualitas
produk peternakan dan keuntungan
pusaha ternak. Oleh karena itu, program
pembangunan peternakan akan tercapai
bila mendapat dukungan pemenuhan
pakan yang kualitas dan kuantitasnya
terjamin sehingga pakan dapat dinyatakan
sebagai faktor dominan yang
mempengaruhi efisiensi dan kesuksesan
dalam usaha peternakan baik secara

jumlah  maupun mutunya.Unsur utama
yang mendukung usaha peternakan
khususnya peternakan unggas adalah
ketersediaan pakan, khususnya
konsentrat. Pakan konsentrat merupakan
pakan penguat yang mampu

konsentrat seperti bungkil kedelai.
Permasalahan pakan unggas di
Indonesia akan selamanya ada, selama
ternak ~ masih berorientasi pada
produktivitas. Hal tersebut terjadi adalah
kurangnya kuantitas dan kualitas pakan,
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harga pakan yang cenderung tidak stabil
dan tingkat ketersediaan yang secara
simultan terus berkurang.  Semuanya
memilikikorelasi yang jelasdan
perluadanyamanajemenpakan.Kebutuhan
kalsium (Ca) dan fospor (P) dalam
ransum sangat berperan penting dalam
pembentukan tulang dan pembentukan
cangkang telur  terkhususnya ternak
unggas. Kekurangan kalsium (Ca) dan
fospor (P) pada tubuh ternak akan
menyebabkan kelumpuhan pada ternak
tersebut karena kalsium (Ca) dan fospor
(P) berperan dalam pembentukan tulang
tidak optimal. Pakan bukan saja harus
mengandung kalsium (Ca) dan fospor (P)
dalam tingkat minimum tetapi harus
dalam keseimbangan yang optimum.
Dengan mengetahui kebutuhan kalsium
dan fospor pada ternak unggas, maka kita
dapat memberikan pakan yang sesuai
dengan gizi yang dibutuhkannya (Wahyu,
2009)

Salah satu jenis kacang-kacangan
yang sangat cocok dijadikan bahan dasar
pembuatan pakan ternak adalah kacang
koro. Di Indonesia, kacang koro belum
dimanfaatkan secara optimal seperti
tanaman leguminose lainnya (kacang
kedelai) baik sebagai tanaman pangan
ataupun sebagai bahan pakan ternak.
Kacang koro memiliki macam-macam
spesies dengan bermacam warna bijinya
dan merupakan sumber protein yang baik
karena kaya akan asam-asam amino
essensial terutama leusin. Walaupun ada
perbedaan spesies, asam asam amino
yang terkandung di dalamnya mempunyai
komposisi yang sama. Biji  koro
mengandung protein kasar yang cukup
tinggi yaitu 28,94%. Bila dilihat dari
kandungan nutrisinya, kacang koro ini

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan
ternak sebagai sumber protein, nabati,
menggantikan sebagian bungkil kacang
kedelai (Lubis,1972).

Purwo (1974) menyatakan biji
koro pedang diketahui mengandung
senyawa racun yang dapat mempengaruhi
penggunaan gizi dalam tubuh ternak
unggas, antara lain adanya senyawa asam
sianida/ HCN. Biji koro mentah
mengandung HCN 425  mg/kg.
Penggunaan biji koro mentah dalam
ransum ternak babi lebih dari 15%
ternyata dapat menurunkan asupan pakan,
bobot badan, dan konversi pakan
(Enemalom et al, 2004).

Begitu juga dengan penggunaan
biji koro mentah dalam ransum ayam
broiler lebih dari 10%, dapat menurunkan
konsumsi pakan dan bobot badan
(Carmen et al. 1999).Nilai nutrisi kacang
Koro sebagai bahan pakan ternak dapat
ditingkatkan, apabila senyawa anti nutrisi
yang dikandungnya dapat dikurangi atau
bahkan dihilangkan sama sekali, sehingga
potensi bahan pakan ini memberikan
prospek yang baik dalam diversifikasi
pakan  ternak.  Perlakuan-perlakuan
pemecahan dengan air atau melalui
proses perendaman, pencelupan,
perebusan, pemanggangan, dan
fermentasi atau dengan kombinasi cara-
cara tersebut merupakan perlakuan yang
dapat mengurangi kadar asam sianida
(Aisyah, 1995).

Siddhuraju  ( 1996), perlakuan
pengolahan melalui
perendamandenganNaClmampu
menurunkansekitar 68% kadar asam
sianida dalam kacang koro.Perendaman
kacang koro dapat menghilangkan asam
sianida sehingga hasilnya aman untuk
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digunakan  sebagai bahan baku
pakanternak, (Handajani,2001).
Sehubungan  dengan  permasalahan
keterbatasan pakan konsentrat, maka
perlu dilakukan penelitian mengenai
pemanfaatan kacang koro pedangsebagai

alternatif pakan konsentrat.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian ini
dilaksanakan pada Juli-Agustus 2013 di
Laboratorium Fapetrik UMPAR Kota
Parepare. Selanjutnya sampel dianalisa
kandungan kalsium dan fospor di
Laboratorium Kimia dan Makanan
ternak Fakultas Peternakan Universitas
Hasanuddin, Makassar.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Baskom, timbangan,
liter, polpen, kertas label.Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Kacang koro pedang, Natrium Klorida (
NaCl ), air, bahan kimia untuk analisis
kalsium dan fospor.

Penelitian ~ ini  menggunakan
Rancangan Acak Lengkap ( RAL )
dengan 3 taraf perlakuan (T1, T2, dan
T3) dan TO sebagai kontrol. Setiap
perlakuan diulang sebanyak 3 kali.

TO = Tanpa Perlakuan / kontrol

T1 = Kacang koro 500 gram + NaCl 80
gram + 1 liter air + direndam
selama 1 hari

T2 = Kacang koro 500 gram + NaCl 80
gram + 1 liter air + direndam
selama 3 hari

T3 = Kacang koro 500 gram + NaCl 80
gram + 1 liter air + direndam
selama 5 hari

Pelaksanaan Penelitian
Sterilisasi Alat

Semua alat yang digunakan
terlebih dahulu dibersikan dan di cuci
dengan detergen, kemudian di bilas
dengan air bersin dan selanjutnya
dikeringkan, kemudian disemprot dengan
alkohol 96% sesaat sebelum digunakan.
Proses perendaman
1. Kacang koro pedang

dahulu dibersihkan.

2.  Biji kacang koro pedang diberi
perlakuan  masing-masing vyaitu,
perlakuan  tanpa  perendaman,
perendaman 1 hari, 3 hari, dan 5
hari  dengan tiap  perlakuan
sebanyak 500 gram.

3.  Biji kacang koro pedang dengan
perlakuan perendaman selama 1
hari, 3 hari, dan 5 hari dimasukkan
ke dalam baskom kemudian
direndam dengan menggunakan
Natrium Klorida ( NaCl ) tiap
perlakuan sebanyak 80 gram.

4. Kacang koro pedang yang telah
direndam dengan lama perendaman
masing-masing, dicuci bersih.

5.  Dikeringkan selama 3 jam sampai 5
jam.

6.  Setelah kering kemudian dilakukan
analisa kandungan Ca dan Fospor.
Selengkapnya secara  skematis
prosedur penelitian dapat dilihat
pada Gambar dibawah ini

terlebih
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Biji kacang koro
pedang

l TO : Tanpa perendaman (kontrol)
- T1 : Perendaman 1 hari
Direndam T2 : Perendaman 3 hari
l T3 : Perendaman 5 hari
Dicuci
Dikeringkan
\ 4
Dihaluskan

A 4
Analisa kandungan Ca dan Fospor

Gambar 1.Skematis prosedur penelitian

Prosedur Analisis Kalsium dan Fospor

Menurut AOAC 1991. Setiap
sampel yang telah kering digiling halus
kemudian dianalisis. Analisis kandungan
kalsium dan fospor dilakukan dengan
menggunakan prosedur sebagai berikut :

Analisis Kalsium

1. Abu (lanjutan dari analisa kadar
abu ).ditambahkan dengan 5 ml
HCI pekat, kemudian diencerkan
dengan air suling setengah cawan
porselin.

2. Dibiarkan beberapa lama,
kemudian  diuapkan  sampai
volumenya mencapai 10 ml,
dibiarkan agak dingin selanjutnya
dituang ke dalam labu ukur
dengan volume 100 ml melalui

corong sambil dibilas dengan air
steril

Larutan  dalam labu  ukur
dihimpitkan dengan tanda garis,
kemudian dikocok sampai
tercampur merata.

Larutan  tersebut di  ambil
sebanyak 20 ml dengan pipet dan
dimasukkan ke dalam gelas piala,
kemudian dikocok dan
ditambahkan tetesan  metilen
merah.

Ditetesi dengan larutan merah
NH,OH 1:1 sampai berubah
warnanya (kuning), ditambahkan
dua tetes larutan HCI 1:3 (sampai
warnanya menjadi merah).
Dipanaskan hingga mendidih,
kemudian ditambahkan 15 ml
amonium oksalat.
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Dipanaskan terus sampai
terbentuk endapan (jika berubah
ditambahkan kembali HCI 1:3
sampai berubah warna kembali).

. Endapan tersebut disaring dengan

kertas saring dan dibilas dengan
akuades panas hingga bebas asam
(lakmus) dan keringkan

9. Kertas saring beserta isinya
dimasukkan ke dalam labu
erlemeyer yang telah diisi dengan
100 cc air suling 5 cc H,SO4
pekat.

10. Dipanaskan dengan suhu 70-
80°C, kemudian dititrasi dengan
KM,,04 sampai berbah warna.

Kadar Ca = ml titrasi x N KM,O4x %2 BACa x 100%

Berat Sampel (mg)

AnalisisFospor

. Abu

dalamcawanporselinditambahkan
HClpekat 5 ml

Dibiarkanselama 1 jam,
kemudiandipindahkankedalamlab
uukur 10 ml
sambildibilasdenganaquades
Dihimpitkan dengan tanda garis,
lalu dikocok sampai bercampur
merata.

. 1 ml larutan dipipet dan

dimasukkan ke dalam kuvet 50

ml, kemudian diberi 3 cc larutan
amonium molibdate dan 2,5 ml
larutan vitamin C. Selanjutnya
ditambahkan aquades hingga
berhimpit dengan garis yang
terdapat pada labu ukur, dikocok
hingga merata.

5. Dibiarkan selama 30 menit,
selanjutnya dimasukkan ke dalam
tabung reaksi dan diletakkan
dalam spektrometer (panjang
gelombang = 570).

Kadar P = Pembacaan Spektro (absorbance) x 11,293 + 0,087 x100%

Berat Sampel (mg)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kandungan Kalsium (Ca)

Hasil analisis ragam kandungan

kalsium menunjukkan bahwa perlakuan

perendaman  kacang koro dengan
menggunakan NaCl berpengaruh sangat
nyata terhadap kandungan kalsium. Hal
ini dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 2. Rata-rata kandungan kalsium pada perendaman kacang koro dengan
menggunakan lama perendaman NaCl yang berbeda (TO= kontrol, T1=
perendaman 1 hari, T2= perendaman 3 hari, T3= perendaman 5 hari )

Gambar 3 menunjukkan
perendaman  kacang koro  dengan
menggunakan lama perendaman NacCl
yang berpengaruh sangat nyata pada taraf
1% (P<0.01). Pada TO tanpa perendaman
menghasilkan  rata-rata  kandungan
kalsium 0,90%. Adapun perlakuan pada
T1( perendaman 1 hari) dengan rata-rata
kandungan kalsium 0,59%. Hal ini
menunjukkan adanya penurunan jumlah
kadar kalsium sebanyak 0,31%. Pada
hasil  perlakuan  selanjutnya yaitu
perlakuan T2 ( perendaman 3 hari )
dengan rata-rata kandungan kalsium
0,61% . Hal ini menunjukkan penurunan
kandungan kalsium sebanyak 0,29% dari

perlakuan TO. Adapun perlakuan terakhir
pada T3 ( perendaman 5 hari )
menghasilkan rata-rata 0,52%. Hal ini
menunjukkan penurunan kandungan
kalsium sebanyak 0,38% dari perlakuan
TO. Hasil perendaman kacang koro
dengan menggunakan lama perendaman
NaCl yang berbeda berpengaruh sangat
nyata terhadap kandungan kalsium (Ca).
Perlakuan TO berpengaruh sangat nyata
terhadap T1, T2, dan T3 sedangkan
antara perlakuan T1 tidak berpengaruh
nyata dengan perlakuan T2 dan T3.
Kandungan Fospor (P)
KandunganFosforkacangkorodenganpere
ndamanNaCldapatdilihatpadaGambar 3.
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Gambar 3. Rata-rata kandungan fospor pada perendaman kacang koro dengan
menggunakan perendaman NaCl yang berbeda (TO= kontrol, T1= perendaman
1 hari, T2= perendaman 3 hari, T3= perendaman 5 hari )

Gambar 3 menunjukkan
perendaman  kacang koro  dengan
menggunakan lama perendaman NaCl
yang berpengaruh sangat nyata. Pada TO
tanpa perlakuan menghasilkan rata-rata
1,10%. Adapun perlakuan pada
T1(perendaman 1 hari) dengan rata-rata
kandungan fospor 0,83%, hal ini
menunjukkan adanya penurunan jumlah
kadar fospor sebanyak 0,27%. Pada hasil
perlakuan selanjutnya yaitu perlakuan T2
( perendaman 3 hari ) dengan rata-rata
kandungan kalsium 0,78%, hal ini
menunjukkan  penurunan  kandungan
fospor sebanyak 0,32% dari perlakuan
TO. Adapun perlakuan terakhir pada T3 (
perendaman 5 hari ). Hal ini
menunjukkan penurunan kandungan
fospor sebanyak 0,33% dari perlakuan
RO dengan nilai rata-rata kandungan
fospor 0,77%. Hasil perendaman kacang
koro dengan  menggunakan lama
perendaman  NaCl yang berbeda
berpengaruh  sangat nyata terhadap

kandungan fospor (P). Perlakuan TO
berpengaruh  sangat nyata dengan
perlakuan T1, T2, dan T3 sedangkan
antara perlakuan T1, T2, dan T3 tidak
berpengaruh nyata.

Kandungan Kalsium dan Fospor ( Ca
danP)

Berdasarkan  hasil  penelitian
bahwa perlakuan perendaman kacang
koro dengan menggunakan lama
perendaman NaCl ternyata menurunkan
kandungan kalsium (Ca) dan Fospor (P).
Kandungn kalsium (Ca) pada tiap-tiap
perlakuan TO (0,90%), perlakuan T1
(0,59%), perlakuan T2  (0,61%),
perlakuan T3 (0,52%). Kandungan fospor
(P) tiap-tiap perlakuan TO (1,10%), T1
(0,83%), T2 (0,78), T3 (0,77%).

Perendaman yang terlalu lama
dapat mengurangi total padatan terlarut,
dan mempengaruhi kadar kalsium dan
fospor. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian  Anglemier dan Montgomery
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(1976) menyatakan bahwa kadar kalsium
dan fospor semakin menurun dengan
semakin lama waktu perendaman. Hal ini
disebabkan perendaman yang lama juga
mengakibatkan lunaknya struktur sel
kacang koro, mengakibatkan air lebih
mudah masuk kedalam struktur sel, dan
terjadi putusnya ikatan struktuk kalsium
dan fospor, sehngga kalsium dan fospor
terlarut dalam air.

Hasil  penelitian  ini  dapat
direkomendasikan sebagai pakan
konsentrat pada ternak unggas, dengan
penambahan sumber kalsium dan fospor.
Sumber kalsium (Ca) dan Fospor (P)
diperoleh dari pakan konsentrat yang lain
misalnya dari jagung, dedak atau dari
feed suplemen seperti tepung tulang dan
tepung kerang yang pemanfaatannya
tidak bersaing dengan kebutuhan manusia
dan diperoleh dengan harga murah.
Ransum dengan kandungan nutrisi sesuai
kebutuhan menjadi faktor penting yang
menentukan produktivitas ayam
(pertumbuhan maupun produksi telur).
Selain itu, harus diperhatikan pula
keseimbangan antara Ca dan P (fosfor),
dimana perbandingannya adalah 2 : 1.
Stamina dan kondisi kesehatan ayam pun
akan optimal jika ayam memperoleh
asupan nutrisi yang sesuai. Defisiensi
baik kalsium maupun fosfor pada ayam
periode starter dan grower menyebabkan
pertumbuhan tulang abnormal meskipun
ransum mengandung vitamin D yang
cukup. Untuk ayam petelur, penggunaan
tepung tulang dan kerang bagus untuk
mensuplai kalsium dan fosfor (Leeson
dan Summer, 2001).

Kualitas ransum vyang buruk,
nutrisinya kurang atau tidak seimbang
serta ransum yang mengandung zat

racun/antinutrisi  dapat menyebabkan
penurunan produksi telur. Demikian
halnya dengan kecukupan air minum.
Ayam petelur membutuhkan asupan
kalsium (Ca) yang cukup tinggi di masa
produksi. Jika sediaan Ca di dalam tubuh
ayam tidak tercukupi, maka jumlah
produksi akan menurun dan pembentukan
kerabang telur pun dapat terganggu.
Akibatnya kerabang telur lembek.
Asupan Ca juga mempengaruhi warna
kerabang telur. Jika kadar Ca rendah atau
tidak cukup maka sekresi phorpyrinsaat
pengecatan  kerabang  telur  akan
berkurang akibatnya warna kulit telur
menjadi lebih putih (Clauer, 2009).

Berdasarkan  hasil  penelitian
kacang koro yang telah direndam dengan
NaCl dengan lama waktu yang berbeda
dapat menggantikan sumber bungkil
kedelai pada konsentrat dan untuk
campuran ransum unggas.

KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan
pembahasan tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Kandungan Kkalsium (Ca) dan
fospor (P) yang tebaik diperoleh
pada tanpa perlakuan dengan rata-
rata kandungan kalsium (0,90%),
dan rata-rata kandungan fospor
(1,10%).

2. Lama perendaman dengan NacCl
berpengaruh sangat nyata
terhadap kandungan kalsium dan
fospor.

b. Saran
Perlakuan perendaman dengan
NaCl ternyata menurunkan kandungan
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kalsium (Ca) dan Fospor (P) pada kacang
koro, sehingga dalam pemanfaatannya
diperlukan penambahan sumber mineral
yang mudah didapat secara ekonomis
tidak memberatkan peternak.
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